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Abstrak 

 

Penelitian ini membahas mengenai model latihan kognisi (life kinetic dan brain gym) terhadap pengambilan 

keputusan atlet intelektual rendah pada cabang olahraga open-skill. Latihan kognisi juga sering direkomendasikan 

dalam proses pelatihan dan pendekatan latihan olahraga untuk meningkatkan gerak. Tujuan penelitian ini untuk  

mengetahui pengaruh model latihan kognisi (life kinetic dan brain gym) terhadap pengambilan keputusan 

atlet intelektual rendah pada cabang olahraga open-skill. Metode yang digunakan ini adalah metode 

eksperimen. Populasi yang di gunakan adalah atlet pada cabang olahraga open-skill yang 

berjumlah 48 atlet. Sampel anak yang di ambil adalah 27 atlet yang diambil menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan Tes Advanced Progessive Matrices 

(APM) dan Tes The Decision Style Questionnaire (DSQ). Teknik Analisis data yang digunakan 

adalah uji paired sample t-test dan uji independent sample t-test, dan hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan dari model latihan life kinetic dan brain gym 

terhadap pengambilan keputusan atlet intelektual rendah pada cabang olahraga open-skill dan tidak terdapat 

perbedaan pengaruh yang signifikan antara latihan life kinetic dan brain gym terhadap pengambilan keputusan atlet 

intelektual rendah pada cabang olahraga open-skill.  

 Abstract  
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This research discusses the cognitive training model (life kinetic and brain gym) in relation to the 

decision-making of low-intellectual athletes in open-skill sports. Cognitive training is also often 

recommended in the training process and sport practice approaches to improve movement. The 

aim of this research is to determine the effect of cognitive training models (life kinetic and brain 

gym) on the decision-making of low-intellectual athletes in open-skill sports. The method used is 

an experimental method. The population used was athletes in open-skill sports, totaling 48 

athletes. The sample of children taken was 27 athletes taken using a purposive sampling technique. 

This research instrument uses the Advanced Progressive Matrices (APM) Test and The Decision 

Style Questionnaire (DSQ) Test. The data analysis technique used was the paired sample t-test and 

the independent sample t-test, and the results of this study showed that there was a significant 

influence of the life kinetic and brain gym training models on the decision-making of low-

intellectual athletes in open-air sports. skill, and there is no significant difference in influence 

between life kinetic and brain gym training on the decision-making of low-intellectual athletes in 

open-skill sports. 
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PENDAHULUAN  

Dalam kehidupan, proses pengambilan keputusan merupakan sesuatu yang akan selalu 

dihadapi oleh manusia. Keputusan yang diambil biasanya karena ada pertimbangan tertentu atau atas 

dasar logika, ada alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang harus dipilih, dan ada tujuan yang 

harus dicapai. Keputusan merupakan hasil pemikiran berupa pemilihan satu diantara beberapa 

alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Menurut (Raab et al., 

2019) Pengambilan Keputusan adalah pilihan sebagai hasil dari penliaian dan membuat proses. 

Proses penilaian mengacu pada seperangkat evaluatif dan inferensial atau intuitif proses yang 

dimiliki orang dan dapat digunakan dalam proses pembuatan keputusan. Keputusan secara harfiah 

berarti pilihan, pilihan yang dimaksud dalam hal ini adalah memilih dari dua atau lebih 

kemungkinan, dengan mempertimbangkan pilihan terbaik (J. Hepler, 2015). 

Pengambilan keputusan merupakan suatu hasil pemecahan masalah yang dihadapi dengan 

tegas. Suatu keputusan harus dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang dibicarakan dalam 

hubungannya dengan perencanaan yang akan dipilih (Fahriana, 2018). Kecerdasan seorang atlet 

dalam olahraga sangat penting, terutama dalam olahraga yang membutuhkan teknik tinggi, taktis, 

dan strategi kompetisi yang kompleks seperti bola voli, sepak bola, dan bola basket (Effendi, 2016). 

Kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan berbagai aktivitas 

mental berpikir, bernalar dan memecahkan masalah (Andika et al., 2020). 

Open and closed skills yang dalam bahasa Indonesia keterampilan terbuka dan tertutup 

merupakan klasifikasi keterampilan gerak berdasarkan tinjauan dari stabilitas lingkungan. 

Keterampilan tertutup merupakan keterampilan yang dilakukan dalam lingkungan yang relatif stabil 

dan dapat diduga. Sedangkan keterampilan terbuka merupakan keterampilan yang dilakukan dalam 

lingkungan yang selalu berubah (dinamis) dan tidak bisa diperkirakan sebelumnya (Wang et al., 

2013). Life Kinetik adalah bentuk latihan kognisi berdasarkan pembentukan kebiasaan lokomotif 

yang digabungkan dengan tingkat aktivitas yang tinggi dari sistem saraf, terutama kecerdasan atlet 

(Duda, 2015; Bamidis et al., 2014) menjelaskan “Upaya pelatihan multimodal telah menunjukkan 

harapan dalam mengubah kognisi secara positif ketika melengkapi pelatihan kognitif dengan latihan 

fisik.” Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ward et al., 2017) menjelaskan bahwa multimodal 

training memberi pengaruh yang signfikan terhadap peningkatan hasil belajar, dengan menggunakan 

computer-based cognitive training, cognitive and physical exercise training, cognitive training 

combined with non-invasive brain stimulation, physical exercise training.  

Salah satu latihan yang termasuk dalam multimodal training yaitu Latihan Brain Gym. Latihan 

Brain Gym adalah serangkaian gerakan sederhana yang dilakukan untuk merangsang kerja dan 

fungsi otak secara maksimal. Awalnya, brain gym dimanfaaatkan untuk anak yang mengalami 

gangguan hiperaktif, kerusakan otak, sulit konsentrasi dan depresi. Namun dalam perkembangannya, 

setiap orang bisa memanfaatkannya untuk beragam kegunaan (Basuki et al., 2018). Brain Gym 
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dilakukan dengan cara menstimulus gelombang otak melalui gerakan-gerakan ringan dengan 

permainan melalui olah tangan dan kaki (Basuki et al., 2018).  

Latihan brain gym dianggap sebagai latihan yang efektif dalam peningkatan intelektual atlet. 

Penelitian ini dirasa perlu dilakukan karena cabang olahraga open skill merupakan cabang olahraga 

yang dinamis, segala kondisi dalam pertandingan bisa berubah dengan cepat. Oleh karena itu atlet 

cabang olahraga permainan open skill selain harus melatih teknik dan fisik, juga harus melatih 

kesiapan mental nya, salah satunya adalah pengambilan keputusan. Penulis melihat belum adanya 

penelitian yang membandingkan dan menggabungkan model latihan life kinetic dan brain gym pada 

cabang olahraga open skill. 

  

METODE 

Metode Penelitian kali ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Dalam proses 

eksperimen peneliti mengujicobakan latihan kognisi berupa model latihan life kinetik dan brain gym 

terhadap peningkatan pengambilan keputusan atlet pada cabang olahraga open skill. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 48 atlet cabang olahraga open skill. Teknik pengumpulan data menggunakan 

purposive sampling yang berarti mengambil sebagian dari populasi. Penelitian ini dibagi ke dalam 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen satu dan kelompok eksperimen dua. Pada kelompok 

eksperimen satu, subjek diberikan perlakuan model latihan life kinetik, sedangkan kelompok 

eksperimen dua subjek diberi perlakuan dengan model latihan brain gym. Perlakuan dalam proses 

pelaksanaan eksperimen dilakukan sebanyak 12 kali pertemuan dua kali dalam seminggu (Demirakca 

et al., 2016). 

Program latihan pada model latihan life kinetik dilakukan secara sistematis dengan intensitas 40 

s.d. 60 % atau dilakukan dengan aktivitas yang menyenangkan (Demirakca et al., 2016) Model 

latihan life kinetik dan brain gym dilakukan mengacu pada program latihan yang sudah disusun 

sebelumnya. Penulis memilih metode penelitian ini karena penulis ingin mengujicobakan sebuah 

perlakuan untuk meningkatkan tingkat pengambilan keputusan pada atlet intelektual rendah. Sebelum 

itu, subjek diberi tes intelektual terlebih dahulu dengan menggunakan alat ukur tes Advanced 

Progressive Matrices (APM) dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasar seorang atlet, 

kemudian tes yang kedua yaitu tes pengambilan keputusan menggunakan The Decision Style 

Questionnaire (DSQ) yang dikembangkan oleh (Leykin & Derubeis, 2010). Desain penelitian yang 

digunakan adalah two-group pretest-posttest control group design. Penulis memilih desain ini karena 

penulis ingin mengujicobakan dua model latihan yaitu model latihan life kinetic dan model latihan 

brain gym. Analisis data melalui uji normalitas dan uji sample paired t-test yang digunakan 

menggunakan software SPSS versi 24. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

latihan life kinetik dan latihan brain gym terhadap pengambilan keputusan atlet intelektual rendah 

pada cabang olahraga open skill dan juga untuk mengkaji apakah terdapat perbedaan pengaruh yang 

siginifkan antara latihan life kinetik dengan latihan brain gym terhadap pengambilan keputusan atlet 

intelektual rendah pada cabang olahraga open skill. Berkaitan dengan yang dimaksud penelitian yang 

di teliti oleh penulis, data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil atau kemampuan atlet 

yang diukur menggunakan Advanced Progressive Matrices (APM) untuk mengetahui tingkat 

intelektual atlet dan diukur dengan menggunakan angket tes yaitu The Decision Style Questionnaire 

(DSQ). Data yang diperoleh dari tes awal dan tes akhir ini merupakan data-data yang harus diolah 

menggunakan pendekatan statistika sesuai dengan permasalahan yang di teliti. 

Data tes awal diberikan supaya untuk mengetahui tingkat intelektual atlet yang digunakan 

sebagai subjek penelitian dan tingkat konsentrasi atlet. Sementara itu pemberian tes akhir 

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan atlet setelah memperoleh latihan kognisi (brain gym dan 

life kinetic). Hal ini dapat diamati pada tabel 1. 

 Tabel 1. Hasil Tes Advanced Progressive Matrices (APM) 

Kategori Jumlah Sampel Kategorisasi 

Rata-rata 11 Intelektual Rendah 

Diatas Rata-rata 16 Intelektual Rendah 

Cerdas 14 Intelektual Tinggi 

Sangat Cerdas 7 Intelektual Tinggi 

Total Sampel 48  

  

Berdasarkan Tabel 1 dari data yang dikumpulkan melalui Tes Advanced Progressive Matrices 

(APM) terdapat 27 atlet yang memiliki intelektual rendah dan 21 atlet yang memiliki intelektual 

tinggi dan terdiri dari Anggar satu orang, Bola Basket tiga orang, Bola Voli satu orang, Cricket dua 

orang, Pencak Silat tiga orang, Sepak Bola lima orang, Taekwondo empat orang. Untuk selanjutnya 

peneliti hanya mengambil 27 atlet, dikarenakan peneliti hanya berfokus pada atlet yang memiliki 

intelektual rendah, dari 27 atlet ini dibagi menjadi dua kelompok untuk diberikan perlakuan latihan 

kognisi (Brain Gym dan Life Kinetik). Hasil data tes Pengambilan Keputusan yang diambil sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan The Decision Style Questionnaire (DSQ) terhadap 

dua kelompok yang sudah dibagi sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Data Statistik 

Kelompok Variabel Tes Min. Max. Mean. Std.Deviation 

Life Kinetik 

(n=14) Pengambilan 

Keputusan 

 

Awal 87 119 104,79 9,099 

Akhir 147 173 160,14 9,991 

Brain Gym 

(n=13) 

Awal 96 132 108,85 10,106 

Akhir 131 172 154,15 11,668 
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Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan Deskripsi Statistik penelitian kelompok Life Kinetic 

(n=14) dan Brain Gym (n=13). Pada tes awal kelompok Life Kinetic memiliki nilai terendah sebesar 

87, nilai tertinggi sebesar 119, dengan rata rata sebesar 104,79, dan standar deviasi sebesar 9,099. 

Sedangkan pada tes akhir kelompok Life Kinetic memiliki nilai terendah sebesar 147, nilai tertinggi 

sebesar 173, dengan rata rata sebesar 160,14, dan standar deviasi sebesar 9,991. Pada tes awal 

kelompok Brain Gym memiliki nilai terendah sebesar 96, nilai tertinggi sebesar 132, dengan rata rata 

sebesar 108,85, dan standar deviasi sebesar 11,668. Sedangkan pada tes akhir kelompok Brain Gym 

memiliki nilai terendah sebesar 131, nilai tertinggi sebesar 172, dengan rata rata sebesar 108,85, dan 

standar deviasi sebesar 11,668. 

Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk. Uji 

normalitas Shapiro-wilk merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji Shapiro-Wilk untuk normalitas 

ini dikembangkan oleh Samuel Shapiro dan Martin Wilk pada tahun 1965. Pada saat ini, uji Shapiro-

Wilk menjadi uji normalitas yang lebih disukai karena memiliki kekuatan uji yang lebih baik 

dibandingkan uji-uji alternatif dari bermacam-macam range. Uji ini tergantung pada korelasi antara 

data yang diberikan dan kecocokan angka normalnya (Rini & Faisal, 2015) Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Menurut metode Shapiro-wilk, dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: Jika nilai signifikansi 0.05 maka nilai residual 

berditribusi normal. Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini berdasarkan data yang telah 

terkumpul, dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tes awal dan akhir kedua kelompok perubahan data 

dinyatakan normal, karena nilai signifikansi menunjukkan lebih besar dari 0,05 (5%). Selanjutnya 

peneliti melakukan uji paired t-test pada dua  kelompok Latihan Life Kinetic dan kelompok Latihan 

Brain Gym. Uji Paired Sample t-test merupakan bagian dari statistik parametrik oleh karena itu, 

sebagaimana aturan dalam statistik parametrik data. Penelitian haruslah berdistribusi normal. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji Paired Sample t-test yaitu: Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikan sedangkan, Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan.Perhitungan Uji Paired Sample t-test pada penelitian ini berdasarkan data 

yang telah terkumpul, dapat dilihat pada Tabel 4. 

Kelompok Variabel Tes Statistic Sig. 

Life Kinetik 

(n=14) 

Pengambilan 

Keputusan 

Awal 0,166 0,200 

Akhir 0,213 0,086 

Awal 0,166 0,200 

Akhir 0,121 0,200 
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Tabel 4. Hipotesis 1 

Kelompok Variabel 

Life Kinetik – Tingkat Intelektual 

Rendah 

Pengambilan Keputusan 

T Df Sig. (2-tailed) 

14,705 13 0,000 

 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kelompok Life Kinetic intelektual rendah memiliki nilai t 

sebesar 14,705, sedangkan nilai df sebesar 13, lalu nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Maka terdapat 

perbedaan yang signifikan pada tes awal dan tes akhir kelompok Life Kinetic. Untuk selanjutnya uji 

Paired Sampel T-Test akan dilakukan juga pada kelompok Brain Gym berdasarkan data yang telah 

terkumpul, dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hipotesis 2 

Kelompok Variabel 

Brain Gym– Tingkat 

Intelektual Rendah 

Pengambilan Keputusan 

T Df Sig. (2-tailed) 

11,554 12 0,000 

 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kelompok Brain Gym intelektual rendah memiliki nilai t 

sebesar 11,554, dan nilai df sebesar 12, kemudian nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Maka terdapat 

pengaruh yang signifikan pada tes awal dan tes akhir kelompok brain gym. 

Tabel 6 Hipotesis 3 

   

Pada Tabel 6 nilai sig. sebesar 0,935 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa varian data dua 

kelompok yang diberikan perlakuan berupa Life Kinetic dan Brain Gym adalah homogen atau sama 

sehingga penafsiran diatas berpedoman pada pengambilan keputusan dalam uji t-test sebagai berikut:  

1. jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan 

rata rata dari hasil penelitian kepada kedua kelompok yang diberikan perlakuan berupa Life 

Kinetic dan Brain Gym 

2. jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti ada perbedaan rata 

rata dari hasil penelitian kepada kedua kelompok yang diberikan perlakuan berupa Life Kinetic 

dan Brain Gym. 

 Levene’s Test for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

Equal Variances 

Assumed 

f sig t df Sig. (2-Tailed) 

.007 .935 -1.099 25 .282 
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Berdasarkan Tabel 6 dan berdasarkan pengambilan keputusan diatas nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,935 > 0,05 maka sebagaimana dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam uji 

independent sample t test dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan rata rata hasil penelitian yang diberikan kepada 

kedua kelompok eksperimen berupa Life Kinetic dan Brain Gym.  

Pembahasan pengaruh latihan life kinetic terhadap pengambilan keputusan atlet intelektual 

rendah pada cabang olahraga open skill. Life kinetic merupakan latihan yang mengkombinasikan 

aktivitas fisik, tantangan kognisi, dan visual persepsi dalam satu pola gerak yang sistematis (Lutz, 

2017). Lebih lanjut (YARIM et al., 2019) mengatakan, “latihan life kinetik mencakup sistem yang 

memberikan pelatihan otak melalui aktivitas fisik, menggunakan latihan yang menciptakan koneksi 

baru antar sel otak, menggabungkan tugas visual, gerakan, dan tugas kognitif. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa life kinetic merupakan pelatihan otak melalui aktivitas fisik, tantangan kognisi, 

dan visual persepsi secara sistematis, sehingga menciptakan koneksi baru antar sel dalam otak dan 

berperan dalam meningkatkan kecerdasan seorang atlet. 

Dalam proses latihan juga pelaksanaannya, menggunakan program latihan yang  menarik dan 

sesuai yang bisa membantu setiap atlet untuk menerima materi yang diberikan  oleh pelatih maupun 

peneliti. Seperti dalam penelitian ini, latihan life kinetic dan brain gym memberikan peningkatan  yang 

signifikan dibuktikan berdasarkan hasil pengolahan data diatas maka hasil  tes kemampuan 

pengambilan keputusan yang terlihat pada atlet pada cabang olahraga open skill dengan latihan life 

kinetic dan brain gym melalui uji-t terdapat pengaruh yang signifikan antara pretest dan posttest yang 

artinya ada pengaruh latihan life kinetic dan brain gym terhadap peningkatan  pengambilan keputusan 

atlet intelektual rendah pada cabang olaharaga open skill. 

Jadi, pada intinya latihan life kinetic berpengaruh terhadap pengambilan keputusan seorang 

atlet baik di dalam latihan maupun pertandingan. Hal ini disebabkan seorang atlet lebih percaya diri 

karena memiliki tingkat pengambilan keputusan yang baik, karena latihan life kinetic salah satu 

latihan yang menggunakan kinerja otak untuk menuntut kita melakukan tugas apapun mulai dari 

yang sederhana hingga yang paling kompleks. 

Pengaruh latihan brain gym terhadap pengambilan keputusan atlet intelektual rendah pada 

cabang olahraga open skill. Brain Gym adalah fisik non-aerob terstruktur latihan intervensi dimana 

kombinasi pola tertentu gerakan menyilang kepala, mata, dan ekstremitas dilakukan bersamaan 

dengan latihan otak dan pernapasan (Cancela et al., 2015). Brain Gym berisi gerakan-gerakan 

sederhana otak yang dipelopori oleh  Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison. Brain Gym dapat 

mengeluarkan potensi yang tersembunyi melalui gerakan tubuh (Pratiwi & Pratama, 2020). 

Berdasarkan hasil temuan peneliti membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara latian Brain Gym terhadap pengambilan keputusan atlet intelektual rendah pada cabang 

olahraga Open Skill. Cabang olahraga yang termasuk kedalam olahraga keterampilan terbuka 
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memerlukan tingkat pengambilan keputusan yang baik dan sangat tinggi untuk bisa secara cepat 

mengambil keputusan pada saat latihan maupun bertanding. 

Peneliti menemukan hal menarik dalam penelitian ini, bahwa ada 13 atlet yang diberikan 

perlakuan berupa latihan brain gym mempengaruhi pengambilan keputusan atlet yang terbukti dari 

hasil pretest sebelum diberikan latihan brain gym dan posttest setelah diberikan latihan brain gym. 

pada tes DSQ yang digunakan untuk mengukur tingkat pengambilan keputusan atlet, 13 atlet tersebut 

mengalami peningkatan yang signifikan. Walaupun hasil peningkatan pengambilan keputusan atlet 

yang diberikan latihan brain gym tidak sebesar penerapan latihan life kinetic, metode latihan brain 

gym mudah dipahami dan para atlet dengan mudah untuk mempraktikkan, meskipun ada beberapa 

atlet yang lambat untuk melakukan latihan brain gym. 

Perbedaan pengaruh latihan life kinetic dengan latihan brain gym terhadap pengambilan 

keputusan atlet intelektual rendah pada cabang olahraga open skill. Pada hasil temuan peneliti yang 

dijelaskan pada tabel 6 diatas membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan 

pengambilan keputusan atlet intelektual rendah pada cabang olahraga open skill setelah diberikan 

model latihan kognisi dikarenakan kedua kelompok latihan sama sama memiliki peningkatan tetapi 

tidak ada yang lebih unggul . Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yang dilakukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan life kinetic terhadap pengambilan keputusan atlet. 

Studi terdahulu menjelaskan (Pačesová et al., 2020)  bahwa dalam olahraga open skill disiplin 

ilmu atlet diharuskan untuk bereaksi dalam lingkungan yang berubah secara dinamis, tidak dapat 

diprediksi, dan bergerak secara eksternal (misalnya, bola basket, tenis, sepak bola, dan lain-lain). 

Disiplin olahraga tersebut dapat berkembang beberapa fungsi kognitif, khususnya perhatian visual, 

pengambilan keputusan atau pelaksanaan tindakan. 

Penelitian terdahulu oleh(Ansyah & Komarudin, 2023) mengatakan bahwa keterampilan 

motorik dapat meningkat jika seseorang melakukan sesuatu untuk mengasah otak sehingga dapat 

memicu pelepasan endorfin. Hormon endorfin membuat individu merasa lebih rileks, karena 

individu bisa lebih fokus saat tubuh rileks (Zhang et al., 2017). Metode latihan life kinetik dan latihan 

brain gym merupakan bentuk latihan kognisi yang menggabungkan beberapa kombinasi gerakan 

sehingga terjadi koordinasi antara tubuh dan otak. Kolaborasi antara teknik dan fisik akan 

meningkatkan kualitas permainan sepakbola itu sendiri (Mulyadi et al., 2021) 

Jadi pada intinya tidak terdapat perbedaan pengaruh antara latihan life kinetik dengan latihan 

brain gym terhadap pengambilan keputusan atlet intelektual rendah pada cabang olahraga open skill, 

karena latihan life kinetik dan brain gym sudah terbukti mampu meningkatkan keterampilan mental, 

dan dari beberapa gerakan yang bervariasi dapat mengaktifkan serta menghubungkan bagian kortikal 

untuk perkembangan efesiensi atlet selama proses latihan dan dapat membantu mengaktifkan 

pendengaran sehingga kita dapat mendengar dengan lebih jelas, mengingat materi sebelum maupun 

saat berjalannya sebuah tes. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarakan hasil penelitian yang berjudul ”Pengaruh latihan Kognisi terhadap pengambilan 

keputusan atlet intelektual rendah pada cabang olahraga open skill” dapat disimpulkan bahwa 

Terdapat pengaruh yang signifikan latihan Life Kinetic terhadap Pengambilan Keputusan Atlet 

Intelektual Rendah pada Cabang Olahraga Open Skill. Terdapat pengaruh yang signifikan latihan 

Brain Gym terhadap Pengambilan Keputusan Atlet Intelektual Rendah pada Cabang Olahraga Open 

Skill. Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara latihan Life Kinetic dan latihan 

Brain Gym terhadap Pengambilan Keputusan Atlet Intelektual Rendah pada Cabang Olahraga Open 

Skill. 

Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: Melakukan penelitian 

dengan lebih banyak sampel khususnya di cabang olahraga open skill. Membandingkan latihan Life 

Kinetic dengan latihan Brain Gym yang biasa dipakai dalam melatih pengambilan keputusan seorang 

atlet. Membandingkan latihan Life Kinetic dengan latihan Brain Gym untuk melatih pengambilan 

keputusan. 
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